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ABSTRAK 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan melayani dan regulasi emosi 

terhadap kesejahteraan psikologis pada karyawan yang terdampak pandemi covid-19. Penelitian ini 

memakai salah satu tipe pendekatan kuantitatif yang merupakan survei. Partisipan penelitian ini 

merupakan karyawan yang terdampak pandemi, dengan kriteria sedang work from home dan 

menerapkan program kerja baru. Total jumlah partisipan pada penelitian ini adalah 66 orang. Hasil 

analisis penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan secara bersamaan antara 

kepemimpinan melayani dan regulasi emosi terhadap kesejahteraan psikologis, dengan arah pengaruh 

(p = 0,060), dan adanya pengaruh yang signifikan antara regulasi emosi terhadap kesejahteraan 

psikologis, dengan arah pengaruh (p = 0,049). Penemuan lain dalam penelitian adalah tidak adanya 

pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan melayani dan kesejahteraan psikologis, dengan arah 

pengaruh (p = 0,470). 

 

Kata kunci: kepemimpinan melayani, kesejahteraan psikologis 

 

ABSTRACT 
The aim of this research is to test the effect of servant leadership and emotional regulation on employees 

that affected by the Covid-19 pandemic. This research uses one of the quantitative approaches named 

survey. The subjects in this research were employees who are affected by the Covid-19 pandemic, and 

worked from home implementing a new work system. The total number of subjects in this study were 

66 subjects. The final result indicates that there is no concurrently significant influence between servant 

leadership and emotional regulation on psychological well-being, with the direction of influence (p = 

0.060), and there is a significant influence between emotional regulation on psychological well-being, 

with the direction of influence (p = 0.049). It was also found that there was no significant influence 

between servant leadership and psychological well-being, with the direction of influence (p = 0.470). 
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P E N D A H U L U A N  

Belakangan ini banyak negara yang terserang oleh pandemi Covid-19, yang membuat sebagian dari 
perusahaan di Indonesia memperkerjakan karyawannya dengan sistem work from home (bekerja di 
rumah), sebagian juga masih menerapkan work from office (bekerja di kantor). Dengan adanya pandemi 
ini perusahaan yang masih menerapkan sistem bekerja di kantor bisa mengganggu kesejahteraan 
karyawan, dikarenakan karyawan yang bekerja di kantor menjadi cemas dan membuat psychological 
well-being (kesejahteraan psikologis) terganggu (Amindoni, 2020).  

Hingga 20 April 2020, penyebaran penyakit Covid-19 di Indonesia, jumlah total kasus positif virus 

corona yang tercatat mencapai 6.760 pasien (Zhacky, 2020). Pemerintah Indonesia dan WHO telah 

menyarankan penduduk Indonesia untuk segera menerapkan langkah-langkah social distancing atau 

pembatasan sosial, yang merupakan salah satu cara untuk mencegah penularan virus corona dengan 

mengajarkan orang sehat untuk tidak pergi ke tempat ramai dan segera menghubungi petugas 

kesehatan jika ada gejala terdampak virus corona. Sekarang istilah jarak sosial telah diubah menjadi 

jarak fisik oleh pemerintah Indonesia (Putri, 2020).  

Karantina dan PSBB di Indonesia menyebabkan para pekerja atau karyawan kantor menjadi khawatir 
dan tidak tenang akan pekerjaannya. Karena banyak perusahaan yang memilih untuk mengeluarkan 
pegawai atau PHK kepada karyawannya (FKUI, 2020). Dalam data terbaru secara nasional pada tanggal 
16 April 2020, pegawai terdampak Covid-19 pada sektor formal dan mengalami PHK berjumlah 229.789 
orang, sementara yang dirumahkan berjumlah 1.270.367 orang. Total dari pegawai terdampak pada 
sektor formal menjadi 1.500.156 orang (Yuniar, 2020) 

Karyawan juga harus menggunakan masker dan harus sehat jasmani untuk bekerja dalam kantor. Di 
dalam kantor juga menerapkan sistem physical distancing untuk menjaga jarak setiap karyawan agar 
tidak terlalu berdekatan dan tidak melakukan kontak fisik secara langsung, karena dapat menimbulkan 
penularan jika terdapat virus pada salah satu karyawan tersebut (FKUI, 2020). Tidak hanya itu 
karyawan juga resah harus bekerja dan sekaligus mencegah virus corona, jika tidak karyawan tersebut 
juga bisa terkana PHK dari sebuah perusahaan tersebut, dan ini sangat mengganggu kesejahteraan 
psikologis dari masing-masing karyawan yang bekerja melalui kantor tersebut (Fowler, 2020) 

Peran kepemimpinan begitu penting bagi sebuah perusahaan, dengan menerapkan berbagai cara untuk 

memenuhi ekspektasi dari karyawan dan membantu membangkitkan sistem kerja untuk karyawan. 

Penelitian terdahulu oleh Harianto (2014) memperoleh hasil kepemimpinan pelayanan berpengaruh 

positif serta signifikan terhadap kinerja dan disiplin kerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan 

Sumber Daya Air Kabupaten Banyuwangi. 

Lebih lanjut dalam penelitian Coetzer (2017) menemukan bahwa semakin tinggi nilai dari 
kepemimpinan melayani dalam suatu perusahaan maka semakin tinggi well-being pekerja. Dengan gaya 
kepemimpinan tersebut para pekerja mempunyai kesejahteraan psikologis yang tinggi karena 
pemimpinnya mempunyai motivasi untuk melayani dan mendahulukan kebutuhan pekerjanya didalam 
maupun diluar perusahaan. 
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Menurut Gross & John (2007), regulasi emosi didefinisikan sebagai strategi sadar atau tidak sadar guna 

mempertahankan, memperkuat, maupun mengurangi satu atau lebih aspek respons emosional, berupa 

pengalaman emosi serta perilaku. Seseorang dengan kemampuan mengatur emosi mempertahankan 

atau meningkatkan emosi yang dirasakannya, termasuk emosi positif dan negatif. Gross & John (2007) 

menyatakan bahwa regulasi emosi adalah serangkaian proses yang mengatur emosi. Emosi merupakan 

proses yang mengikut sertakan banyak komponen yang terus bekerja dari waktu ke waktu. 

Menciptakan situasi baru dan masalah baru. Salah satu cara manusia mengatasi situasi stres adalah 

emosional. Emosi bisa dianggap sebagai bumbu kehidupan. Emosi memberi kesempatan pada individu 

untuk menikmati hidup seutuhnya, tetapi mereka juga mempunyai fungsi penting lainnya.  

Dalam penelitian ini yang dibuat oleh penulis disaat pandemi, ingin meneliti tentang karyawan yang 

sedang melakukan sistem WFH atau Work from Home dan seberapa jauh pengaruh kepemimpinan 

melayani dan regulasi emosi terhadap kesejahteraan psikologis pada pekerja yang sedang terdampak 

pandemi 

 
M E T O D E  

Partisipan 

Partisipan dari penelitian ini merupakan karyawan di perusahaan maupun organisasi yang berada di 

Indonesia yang terkena dampak pandemi COVID-19 dan mempunyai atasan. Peneliti melakukan proses 

pendataan dan melakukan proses pendataan sesuai standar, dan diperoleh hasil sebanyak 66 partisipan. 

Pengumpulan data dilakukan secara sukarela secara online dengan G-Form.  

Penelitian ini memakai non-probability sampling, saat partisipan tidak mempunyai data maupun 

pengetahuan mengenai ukuran keseluruhan penelitian, mereka akan menggunakan teknik ini. Peneliti 

memakai teknik Pallant (2013) dikarenakan peneliti tidak mempunyai pengetahuan dan data populasi 

yang harus diteliti, dan adanya keterbatasan dana serta waktu penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Skala Kepemimpinan Melayani 

Skala The Servant Leadership Questionnaire dibuat oleh Barbuto dan Wheeler (2006). Alat ukur ini 
memakai lima poin skala likert 1-5 (sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju). 
Alat ukur ini terdiri dari 23 aitem favorable. dengan koefisien reliabilitas yang cukup baik (α=.948). 

 

Skala Regulasi Emosi 

Penelitian ini memakai skala Emotion Regulation Questionnaire yang dibuat oleh Gross & John (2007) 
Alat ukur ini menggunakan tujuh poin skala likert 1-7 (sangat sangat tidak setuju, sangat tidak setuju, 
tidak setuju, netral, setuju, sangat setuju, sangat sangat setuju). Alat ukur ini terdiri dari 10 aitem 
favorabel dengan 2 dimensi, yaitu cognitive Reappraisal dan expressive Suppression. Hasil uji reliabilitas 
didapatkan nilai sebesar (α=.0,824) untuk cognitive reappraisal serta (α=.0,886) untuk expressive 
suppression. 
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Skala Kesejahteraan Psikologis 

Penelitian ini memakai Ryff’s Psychological Well-Being Scale yang dibuat oleh Ryff (1989) Alat ukur ini 
menggunakan enam poin skala likert 1-6 (sangat sangat tidak setuju, sangat tidak setuju, tidak setuju, 
setuju, sangat setuju, sangat sangat setuju). Alat ukur ini terdiri dari 20 aitem unfavorable dan 22 aitem 
favorable dengan nilai koefisien reliabilitas (α=.0,825). 

Analisis Data 

Peneliti memakai teknik analisis data regresi dengan aplikasi SPSS 25.0 for windows.  

 
H A S I L  P E N E L I T I A N  

  
Jumlah data subjek dalam penelitian ini sebanyak 66 subjek. Dari pengolahan data tersebut, diperoleh 
data tiap variabel, yaitu kepemimpinan melayani (Min=31; Max=115; M=79,30; r=84), cognitive 
reappraisal (Min=21; Max=42; M=43,86; r=21), expressive suppression (Min=9; Max=28; M=20,02; r=19), 
dan Psychological Well-Being (Min=140; Max=227; M=171,68; r=87). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien nilai F sebesar 3.756 dengan signifikansi sebesar 0.015. hal 
tersebut menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan melayani dan regulasi emosi berpengaruh 
signifikan secara bersamaan terhadap kesejahteraan psikologis (p<0.05). 

Berdasarkan uji regresi berganda secara parsial, dapat diketahui bahwa variabel kepemimpinan 
melayani tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis karena nilai signifikansi sebesar 0.673 
(p>0.050), dengan nilai B sebesar 0.060 semakin tinggi kepemimpinan melayani semakin tinggi juga 
kesejahteraan psikologis. Pada variabel regulasi emosi, cognitive reappraisal signifikansi sebesar 0.004 
(p<0.050), yang berarti cognitive reappraisal berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis, dengan 
nilai B sebesar 1.696 maka semakin tinggi cognitive reappraisal semakin tinggi pula kesejahteraan 
psikologis. Lalu untuk regulasi emosi expretive surpression memiliki signifikansi sebesar 0,746 
(p>0.050) dimana expretive surpression tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan 
psikologis. 

 

D I S K U S I  

Dalam penelitian ini, kaum milenial didefinisikan sebagai sekelompok orang yang lahir antara tahun 

1981 hingga 2000 (Mustomi, 2020). Karakteristik kaum milenial bertolak belakang dengan dua 

variabel. Pertama, karakteristik kepemimpinan yang melayani dan rasa tanggung jawab yang bertolak 

belakang dengan karakteristik kaum milenial yang malas dan konsumtif, sedangkan yang lainnya 

memiliki gengsi yang lebih tinggi. Dibandingkan dengan pendahulunya, wanita hampir dua kali lebih 

mungkin menderita kecemasan dibandingkan pria (Alizamar dkk., 2019). 

Kepemimpinan melayani tidak berpengaruh dengan psychological well-being dikarenakan situasi yang 
terjadi saat ini, yaitu pada masa corona, menurut Gordon & Xing (2020) masa pandemi ini sangat 
menantang bagi banyak industri. Tantangan yang umum, yaitu masalah dengan protokol kesehatan dan 
work from home membuat gaya kepemimpinan ini menjadi kurang efektif dimasa pandemi. Meskipun 
kepemimpinan melayani dapat diaplikasikan pada pegawai di kantor maupun di rumah, namun pada 
kenyataannya para pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan ini sepertinya belum siap untuk 
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menghadapi perubahan yang terjadi, karena terbukti pada tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah 
pada penelitian ini, bisa dikatakan bahwa para subjek penelitian tidak merasa adanya pengaruh oleh 
gaya kepemimpinan ini terhadap kesejahteraan psikologis karyawan  

Pada variabel ini menunjukkan bahwa regulasi emosi memiliki nilai signifikansi sebesar 0.049 < 0.050. 
Hal ini berarti regulasi emosi berpengaruh lemah terhadap kesejahteraan psikologis. Kemampuan 
regulasi emosi, didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengatur emosi seseorang dan orang lain 
menyatakan, secara konsisten merupakan aspek terpenting yang terkait dengan hasil psikologi positif 
dan psikologi negatif, kemampuan emosional ini penting untuk diprediksi indikator kesejahteraan 
psikologis karena individu dengan kemampuan regulasi emosi yang lebih besar dianggap mempunyai 
repertoar yang lebih besar strateginya guna mempertahankan emosi yang diinginkan dan mengurangi 
emosi negatif (Salovey & Mayer, 1990). Sebagaimana dijelaskan oleh Zapf (2002) regulasi emosi ini erat 
kaitannya dengan tingkat kesehatan mental yang dirasakan individu ketika mampu mengendalikan 
stres dengan baik. 

Penelitian Extremera & Rey (2015) menemukan hipotesis bahwa skor tinggi pada stress yang dirasakan 
dapat menyebabkan peningkatan tingkat gangguan emosional dan penurunan tingkat kesejahteraan 
psikologis dan konsisten. Demikian pula, kemampuan regulasi emosi negatif dan secara signifikan 
berhubungan dengan gejala depresi dan secara positif terkait dengan kebahagiaan. temuan ini selaras 
dengan pekerjaan sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi dikaitkan dengan yang 
lebih rendah kecenderungan untuk mengalami ketidaksesuaian psikologis (Joormann dkk., 2009). 

Pada penjelasan diatas hasil pada penelitian ini termasuk cukup baru karena menemukan hasil yang 
berbeda dan bertentang pada penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa adanya pengaruh tidak 
langsung kepemimpinan melayani terhadap kesejahteraan psikologis (Clarence dkk., 2021). Karena jika 
dilihat dari asumsi subjek yang sedang terdampak pandemi covid-19, adanya salah satu kelemahan 
bekerja dirumah adalah pekerja bisa kehilangan motivasi kerja (Côté & Hideg, 2011). 

 

S I M P U L A N  

Menggabungkan rangkaian hasil analisis penulis, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang 

melayani tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis, sedangkan regulasi 

emosional berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. Selain itu, hasil analisis penulis 

juga menunjukkan bahwa kepemimpinan yang melayani dan regulasi emosional tidak dapat 

mempengaruhi kesehatan mental secara bersamaan. 
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